
 1  BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah Persoalan dalam dunia pendidikan sangatlah kompleks, salah satuya adalah lemahnya proses pembelajaran yang mana proses pembelajaran tidak memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk membangun pengetahuan sendiri dan juga tidak didorong untuk bisa berfikir dan berbuat kreatif dan mandiri. Pendidikan hanya mengasah kemampuan intelektual dimana pendidikan dianggap sebagai proses pencerdasan siswa dari aspek kognitif saja, sehingga para pendidik hanya berorientasi pada bagaimana cara mentransfer materi-materi pelajaran kepada siswanya. Proses pendidikan seperti itu hanya berorientasi pada perolehan nilai akademik yang tinggi bagi para peserta didik.  Belajar merupakan proses konstruksi pengetahuan melalui keterlibatan fisik dan mental peserta didik secara aktif dan juga merupakan proses asimilasi yang menghubungkan bahan yang dipelajari dengan pengalaman-pengalaman yang dimiliki siswa sehingga pengetahuannya mengenai objek tertentu menjadi lebih kokoh. Semua peserta didik seharusnya benar-benar mengkonstruksikan pengetahuan untuk dirinya sendiri dengan cara membandingkan informasi baru dengan pemahamannya yang sudah ada, bukan pengetahuan yang datang dari guru kemudian dihafal oleh peserta didik. 



2       Pembelajaran Al-Qur'an menyangkut proses belajar yang berkaitan dengan cara membaca, menulis, dan memahami Al-Qur'an. Suatu pembelajaran yang selalu berhubungan dengan aktivitas kehidupan manusia untuk mendapatkan kebahagian dunia dan akhirat, sedangkan pembelajaran Al-Qur'an yang dilakukan pada anak usia dini, seperti hadist yang diriwayatkan oleh Thabrani dan Ibnu Najjar dari sahabat Ali ra, bahwa Nabi SAW bersabda  ًانِ أدَِ<ُْ=أوَْ:د6ْ8ََُ 2َ34َ 0َ1ثَِ ِ.َ,*لAُْBCْاءَةِ اAَِFَو GِِHIَْ> Jَِْأھ LِMَُ6ْ وNُِIِOَP LِMَ  “Ajarkanlah anak-anak kalian dalam tiga hal ; mencintai Nabi kalian, 
mencintai keluarga Nabi dan membaca Al-Qur'an.”1  Pembelajaran Al-Qur'an pada anak usia dini dimaksud adalah memberikan rangsangan bagi anak untuk belajar Al-Qur'an dengan metode yang sesuai. Optimalisasi kecerdasan dimungkinkan apabila sejak usia dini anak telah mendapatkan stimulasi yang tepat untuk perkembangan otak. Pendidikan taman kanak-kanak  atau Raudhatul Athfal merupakan salah satu bentuk pendidikan anak usia dini yang ditujukan bagi anak yang berada pada rentang usia 4-6 tahun. Pendidikan Islam Anak usia Dini di Raudhatul Athfal pada hakikatnya adalah pendidikan yang diselenggarakan dengan tujuan untuk memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anak secara menyeluruh. Di Raudhatul Athfal, aspek-aspek perkembangan anak dibagi ke dalam Enam  kelompok yaitu aspek Akhlak Sosial dan Kemandirian (ASK),  fisik motorik, kognitif, sosial-emosional, bahasa serta                                                             1 Hadis «aif, diriwayatkan oleh Thabrani dan Ibnu Najjar dalam Muhammad Thalib, Di bawah Asuhan Nabi saw, (Yogyakarta:Hidayah Ilahi, 2003), h.42. 



3       Seni. Sekalipun dibahas secara terpisah-pisah, aspek-aspek tersebut sebenarnya saling berhubungan dan saling mempengaruhi sama lain. Kesemua aspek tersebut sama bernilai penting. Sebagai contoh anak yang terampil bermain piano (aspek fisik-motorik) mungkin akan merasa bangga dan popular diantara teman-temannya (aspek sosial-emosional).  Kreativitasnya pun makin terasah melalui melodi-melodi sederhana yang diciptakannya sendiri (aspek kognitif). Oleh karena itu, pendidikan di Raudhatul Athfal perlu menyediakan berbagai kegiatan yang dapat menumbuh-kembangkan berbagai aspek perkembangan anak usia dini.2 Proses pendidikan dan pembelajaran di Raudhatul Athfal hendaknya dilakukan dengan tujuan memberikan konsep-konsep dasar yang memiliki kebermaknaan bagi anak melalui pengalaman nyata yang dapat memungkinkan mereka untuk melakukan aktivitas dan rasa ingin tahu secara optimaldan menempatkan posisi pendidik sebagai pendamping, pembimbing serta fasilitator bagi anak. Melalui proses pendidikan seperti ini diharapkan dapat menghindari bentuk pembelajaran yang hanya berorientasi pada kehendak dan dominasi guru atau orangtua sehingga menjadikan anak pasif.3 Untuk mencapai tujuan pendidikan di Raudhatul Athfal  dibutuhkan strategi yang tepat. Kesalahan dalam memilih strategi akan berakibat tidak tercapainya tujuan pembelajaran.                                                            2 Masithoh, dkk., Strategi Pembelajaran TK (Jakarta: Pusat Penerbitan Universitas Terbuka, 2008), hal. 1.7. 3 Yuliani Nurani Sujiono, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini (Jakarta: Universitas Negeri) Jakarta, 2007), hal. 1. 



4       Strategi pembelajaran adalah kegiatan yang dilakukan oleh pengajar mulai dari perencanaan, pelaksanaan kegiatan sampai ke tahap evaluasi serta program tindak lanjut yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu yaitu pengajaran.4 Kemp dalam Wina Sanjaya menjelaskan bahwa strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien.5Keberhasilan pembelajaran sangat dipengaruhi oleh strategi yang digunakan guru dalam pembelajaran. Oleh sebab itu, guru harus benar-benar cermat dalam memilih strategi agar tujuan pembelajaran yaitu mengembangkan seluruh aspek potensi anak dapat tercapai. Konsep dasar bermain sambil belajar atau sebaliknya, mencerminkan bahwa dunia anak adalah dunia bermain. Sehingga seluruh proses pembelajaran harus dalam suasana yang menyenangkan. Dengan sistem pembelajaran tersebut maka proses mengajar anak akan mencapai hasil optimal.  Bermain adalah aktivitas yang dipilih sendiri oleh seorang anak karena menyenangkan. Permainan  juga alat bagi anak untuk menjelajahi dunianya, dari yang ia kenali sampai yang tidak dikenali dan dari yang tidak dapat dilakukan hingga yang mampu dilakukan. Jadi bermain merupakan jantung dari keseluruhan aktivitas anak dalam kesehariannya.6                                                            4 Iskandarwassid, Dadang Sunendar, Strategi Pembelajaran Bahasa (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), hal. 9. 5 Wina Sanjaya, Strategi pembelajaran Beorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2010), hal. 126. 6Iva Noorlaila, Panduan Lengkap Mengajar PAUD (Jogjakarta: Pinus Book Publisher, 2010), hal. 38 dan 39. 



5       Sebagaimana halnya bermain merupakan aktivitas yang disenangi anak, bernyanyi juga merupakan aktivitas yang disenangi dan sering dilakukan anak. bernyanyi merupakan kegiatan musik yang fundamental, karena anak dapat mendengar melalui inderanya serta dapat menyuarakan beragam nada dan irama musik. Dengan melibatkan anak dalam kegiatan bernyanyi bersama, secara tidak langsung kita telah memberikan pengalaman yang menyenangkan kepada mereka.7 Bercerita adalah menuturkan sesuatu yang mengisahkan tentang perbuatan atau kejadian dan disampaikan secara lisan dengan tujuan membagikan pengalaman dan pengetahuan kepada orang lain.8 Bercerita dalam konteks pembelajaran anak usia dini merupakan upaya untuk mengembangkan potensi kemampuan anak dalam berbahasa melalui pendengaran. Bercerita  adalah salah satu strategi pembelajaran yang dapat memberikan pengalaman belajar bagi anak. Dunia anak penuh dengan kegembiraan oleh sebab itu, kegiatan bercerita harus dapat memberikan perasaan gembira dan mengasyikkan untuk dapat menarik perhatian anak. Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa bermain, bernyanyi dan bercerita adalah kegiatan yang disenangi dan sering dilakukan oleh anak usia dini. Dengan bermain, bernyanyi dan bercerita, perkembangan aspek-aspek kepribadian anak dapat berkembang optimal. Dengan demikian bermain, bernyanyi dan bercerita merupakan strategi yang bisa dipilih dan diterapkan oleh guru dalam melaksanakan pembelajaran di Raudhatul Athfal.                                                             7 Masithoh, dkk,  Op.Cit ., hal.11.4.   8 Bachtiar Bachri, Pengembangan Kegiatan Bercerita, Teknik Dan Prosedurnya (Jakarta: Depdikbud, 2005), hal. 10  



6       Strategi pembelajaran bermain bernyanyi dan bercerita harus dilakukan sesuai dengan prosedur pembelajaran atau tahap-tahap pembelajaran mulai dari perencanaan, pelaksanaan kegiatan sampai ke tahap evaluasi serta program tindak lanjut yang berlangsung dalam situasi edukatif. Perencanaan pembelajaran merupakan langkah awal dalam pembelajaran. Perencanaan pembelajaran meliputi perencanaan tahunan, perencanaan semester, perencanaan mingguan dan perencanaan harian. Dengan membuat perencanaan pembelajaran, guru dapat mengetahui tujuan yang akan dicapai dalam pembelajaran, materi apa yang harus diberikan, media dan sumber belajar apa yang dibutuhkan dan bagaimana melihat keberhasilan anak dalam belajar. Perencanaan pembelajaran memiliki beberapa keuntungan diantaranya: 1) Melalui sistem perencanaan yang matang guru akan terhindar dari keberhasilan secara untung-untungan, karena perencanaan disusun untuk mencapai hasil yang optimal. 2) Melalui sistem perencanaan, guru dapat memanfaatkan segala potensi yang dianggap positif serta dapat menghindari segala sesuatu yang negatif yang dapat mengganggu proses perencanaan. 3) Melalui perencanaan, setiap guru dapat menggambarkan berbagai hambatan yang mungkin akan dihadapi sehingga dapat menentukan berbagai strategi yang dapat dilakukan untuk mencapai tujuan yang diharapkan. 



7       4) Melalui sistem perencanaan, guru dapat menentukan berbagai langkah dalam memanfaatkan sumber dan fasilitas yang ada untuk ketercapaian tujuan.9 Pelaksanaan pembelajaran pada dasarnya adalah implementasi dari rencana pembelajaran atau RPPM dan RPPH. Dalam proses pembelajaran, ada istilah yang dikenal pijakan atau scaffolding. Pijakan tersebut yaitu pijakan pengalaman sebelum main, pijakan pengalaman bermain dan pijakan pengalaman setelah bermain. Pijakan pengalaman sebelum main adalah kegiatan pendahuluan yang memuat aktifitas salam, absen, pengarahan tentang tema, pengarahan tentang jenis kegiatan main dan aturan-aturan dalam bermain. Pijakan selama bermain merupakan aktivitas dimana anak mulai bermain dan guru membimbing, mengawasi dan memberi dukungan kepada anak selama bermain. Pijakan pengalaman setelah bermain yaitu kegiatan recalling atau menanyakan kembali tentang kegiatan main yang telah dilakukan.  Tahap penilaian pembelajaran atau evaluasi pembelajaran merupakan sebuah proses pengumpulan data untuk menentukan sejauh mana, dalam hal apa, dan bagaimana tujuan pendidikan sudah tercapai. Dengan adanya evaluasi atau penilaian dalam pembelajaran, guru dapat mengetahui informasi mengenai capaian perkembangan anak. Apakah anak berkembang sesuai dengan apa yang telah ditetapkan ataukah anak mengalami keterlambatan                                                            9 Wina Sanjaya, Media Komunikasi Pembelajaran (Jakarta: Kencana Prenada Media, 2012),  hal. 16 



8       dalam perkembangannya. Dari informasi tersebut guru dapat merencanakan tindakan pembelajaran selanjutnya.  Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa ketiga tahap pembelajaran tersebut sangat penting karena keberhasilan pembelajaran akan dapat diwujudkan apabila guru memahami, menguasai dan melaksanakan tahap-tahap pembelajaran. Pendidikan Al-Qur’an merupakan salah satu pendidikan yang harus diberikan kepada anak usia dini. Tujuan pendidikan Al-Qur’an sejak dini kepada anakadalah agar anak menjadi generasi muslim yang qur’ani, yaitu generasi yang mencintai Al-Qur’an, menjadikan Al-Qur’an sebagai bacaan dan sekaligus pandangan hidupnya sehari-hari. Salah satu materi pembelajaran Al-Qur’an adalah pembelajaran membaca dan menulis Al-Qur’an (selanjutnya disingkat BTQ).   Pentingnya belajar BTQ sesuai dengan ayat Al-Qur’an yang pertama kali diwahyukan kepada Nabi Muhammad SAW yaitu surat Al-Alaq ayat 1 sampai 5 sebagai berikut:  kََ3.َ يmَِّCا oَِّ>َ6ِ رrْ*ِ> ْأAَFْ1(ا ( kٍَ34َ tْuِ َن*vَPْ ِwْا kََ3.َ)2 ( ُمAَ8َْyْا oَُّ>َأْ وَرAَFْا)3 (  6َِ3َBCْ*ِ> 6ََّ34َ يmَِّC6َْ |َْ}6َْ3 ) 4(اC *uَ َن*vَPْ ِwْ5(6ََّ34َ ا  Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan (1) 
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah (2) Bacalah, dan 
Tuhanmulah Yang Maha Mulia (3) Yang mengajar (manusia) dengan pena 
(4) Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya (5)”  (QS. Al-Alaq: 1-5).10                                                              10 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Surabaya: Dana karya, 2004), hal. 904. 



9       Keterampilan membaca Al-Qur’an tidak datang sendirinya melainkan harus dipelajari. Membaca Al-Qur’an membutuhkan proses pembelajaran yang tekun. Banyak orang yang belajar membaca Al-Qur’an tetapi karena caranya kurang tepat, maka hasilnya tidak memuaskan. Kemampuan membaca Al-Qur’an akan terasah jika telah dimulai sejak dini karena usia dini adalah usia yang baik untuk menanamkan kemampuan membaca Al-Qur’an.  Al-Qur’an sebagai pedoman hidup, wajib dibaca, ditadabburi dan diamalkan. Untuk sampai kepada tingkat pemahaman dan pengamalan Al-Qur’an, seseorang harus melalui fase yang pertamaya itu belajar membaca huruf-huruf Al-Qur’an. Secara garis besar ada 4 tahap yang harus dilalui seseorang dalam belajar membaca Al-Qur’an. Apabila tahap-tahap ini sudah dikuasai bisa dikatakan orang tersebut sudah bisa membaca Al-Qur’an. Keempat tahap tersebut yaitu:  1. Menguasai huruf hija’iyah yang berjumlah 29 huruf berikut makharijul hurufnya.  2. Menguasa tanda baca (harakatfathah, kasrah, dhammah). 3. Menguasai isyarat baca seperti bacaan panjang (mad), bacaan 
double/Syaddah (tasydid). 4. Menguasai hukum-hukum tajwid seperti bacaan yang dibaca dengung (ghunnah), samar (ikhfa) dan sebagainya.11                                                            11  Agussyafi’i.blogspot.com/2008/09/cara-mu, di akses pada tanggal 4 maret 2014 



10       Sebagaimana halnya belajar membaca Al-Quran harus diberikan pada anak usia dini, mendidik anak menulis Al-Qur’an juga menjadi hak anak yang wajib ditunaikan oleh orang tuanya. Anak-anak harus dididik untuk rajin dan giat dalam belajar menulis Al-Qur’an. Menulis adalah salah satu pelajaran terpenting ditahun-tahun awal sekolah karena ia membutuhkan kesadaran dan analisa. Belajar menulis akan membantu siswa mengembangkan fungsi kognitif dasar dari pengetahuan sadar dan kontrol atas fikiran.12 Misalnya anak prasekolah dapat menyebutkan huruf hija’iyah dalam bicara lisan, tetapi tidak mengetahui bentuk itu ada. Namun anak sekolah dapat menyadari dan mengetahui bentuk huruf hija’iyah dalam penulisan dan mencontoh bentuk yang tepat. Anak usia dini berkembang dalam lima aspek perkembangan sebagaimana dinyatakan dalam PERMEN 58 bahwa perkembangan anak usia dini meliputi perkembangan kognitif, perkembangan moral dan nilai-nilai agama, perkembangan motorik, perkembangan bahasa dan perkembangan sosial emosional. Kelima aspek perkembangan anak tersebut harus menjadi acuan guru dalam memilih strategi pembelajaran yang karena apabila guru salah dalam memilih dan menerapkan strategi pembelajaran akan berakibat pada tidak berkembangnya anak dalam aspek tertentu dengan kata lain anak tidak berkembangan secara holistik. Mengacu pada tingkat pencapaian perkembangan anak usia taman kanak-kanak (5-6 tahun),  maka capaian perkembangan anak usia taman                                                            12 Margaret E. Gredler, terj., Learning And Instruction: Teori Dan Aplikasi (Jakarta: Kencana, 2011), edisi ke 6, hal. 401 



11       kanak-kanak dalam pembelajaran BTQ mencakup beberapa lingkup perkembangan anak diantaranya yaitu: 1. Lingkup perkembangan kognitif yaitu(1) mengenal simbol-simbol huruf  hija’iyah (2) menyebutkan urutan huruf hija’iyah dengan benar (3) menghubungkan dan menyebutkan tulisan sederhana dengan simbol yang melambangkannya. 2. Motorik halus yaitu (1) dapat menggerakkan jari tangan untuk kelenturan otot dalam rangka keterampilan menulis (2) memegang alat tulis dengan benar (3) menulis dari kanan ke kiri (4) meniru, membuat garis tegak, miring, lengkung, dan lingkaran (5) dapat menciptakankan berbagai bentuk huruf hija’iyah dengan menggunakan playdouh (5) dapat menyusun kepingan puzzle huruf hija’iyah dengan lengkap dan benar. 3. Lingkup perkembangan sosial emosional yaitu (1) bekerja sama dengan teman (2) mau berbagi dengan teman (3)  tolong menolong sesama temannya (4) dapat mematuhi peraturan ataut aturan permainan yang ada (5) dapat memusatkan perhatian (6) dapat mengendalikan emosi (7) menghargai karya orang lain (8) menunjukkan sikap mandiri dalam menyelesaikan tugas (9) melaksanakan kegiatan sendiri sampai selesai (10) menunjukkan antusiasme terhadap tugas yang diberikan (11) bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan. 4. Lingkup perkembangan moral dan nilai-nilai agama yaitu (1) mengenal kegiatan ibadah (2) melakukan kegiatan ibadah. 



12       5. Lingkup perkembangan bahasa yaitu(1)membedakan dan menirukan kembali bunyi/suara Tertentu (2) menirukan kembali 4-5 urutan kata.13 Lingkup perkembangan yang diuraikan diatas menjadi kompetensi yang harus dikuasai anak usia dini. Persoalannya, tidak mudah membimbing anak untuk dapat menguasai kompetensi-kompetensi tersebut, apalagi praktek pembelajaran BTQ yang selama ini banyak dilakukan di lembaga- pendidikan anak usia dini terkesan lebih mengutamakan pengembangan kompetensi kognitif. Hal ini dapat dilihat dari cara pembelajaran BTQ selama ini yang berpusat pada guru.  Pembelajaran BTQ di Raudhatul Athfal termasuk yang harus direncanakan dengan cermat. Pembelajaran membaca dan menulis Al-Quran tidak hanya fokus kepada kemampuan anak untuk menguasai materi pelajaran sehingga orientasi pembelajaran hanya mengisi kognisi anak mengenai huruf-huruf hija’iyah dengan menggunakan metode-metode pembelajaran Al-Qur’an yang bisa mendatangkan keberhasilan yang cepat dalam belajar BTQ. Akan tetapi bagaimana implementasi pembelajaran BTQ bisa sesuai dengan prinsip perkembangan dan belajar anak usia dini. Keberhasilan pembelajaran tidak hanya dilihat dari capaian kemampuan kecakapan akademik saja akan tetapi aktualisasi potensi semua aspek perkembangan anak usia dini. Raudhatul Athfal   merupakan lembaga pendidikan anak usia dini yang menyelenggarakan pendidikan formal. Di Kecamatan Bengkong ada 10 Raudhatul Athfal yang telah memiiki izin dengan menggunakan metode                                                            13Direktorat Pembinaan TK dan SD, Pedoman Pengembangan Program Pembelajaran Di Taman Kanak-kanak, (Jakarta: Direktorat Pembinaan TK dan SD, 2010), hal. 33 dan 38-39  



13       pembelajaran  dalam mempelajari huruf-huruf hija’iyah sebagai dasar dalam mempelajari Al-Qur’an. Penulis melihat anak-anak sedang bermain playdough. Playdough  dibentuk menjadi beberapa bentuk huruf hija’iyah. Dari wawancara singkat penulis dengan kepala sekolah diperoleh keterangan bahwa anak-anak sedang belajar BTQ. Kegiatan pembelajaran menggunakan media playdough.14 Hasil pengamatan penulis, selama kegiatan pembelajaran berlangsung anak-anak tampak sangat gembira. Senyum selalu menghiasi wajah anak-anak sesekali mereka tertawa.  Suasana  santai sangat terasa karena sambil membentuk playdough, anak-anak tak henti-hentinya berbicara. Penulis melihat guru menghampiri satu persatu anak dan melihat kegiatan anak. Sesekali  terdengar guru memanggil nama anak dan memintanya untuk konsentrasi terhadap tugasnya. Setelah kegiatan bermain playdouh selesai, guru mengajak anak untuk merapikan peralatan bermain playdough kemudian meminta anak duduk tertib. Dalam observasi awal ini penulis juga menyaksikan Anak-anak melafalkan huruf hija’iyah sambil bernyanyi. Setelah bernyanyi, guru menerangkan materi pelajaran. Penulis agak terkejut ketika mengetahui bahwa materi yang diajarkan sudah sangat tinggi untuk level anak usia taman kanak-kanak yaitu tanda baca “mad”. “Mad” adalah tanda baca dalam Al-Qur’an yang artinya secara etimologi yaitu memanjangkan. Pengertian mad                                                            14 Kepala Raudhatul Athfal Tarbiyyatul Hidayah., 20 Oktober 2017, wawancara, RA Tarhid, kegiatan Anak RA Tarhid. 



14       secara epistimologi yaitu memanjangkan bacaan dalam Al-Qur’an melebihi bacaan/harakat biasa.15 Dari wawancara penulis dengan kepala sekolah ikut terungkap mengenai hasil belajar siswa dalam pembelajaran BTQ yang menurut keterangan beliau bahwa kemampuan membaca dan menulis Al-Qur’an anak-anak khususnya kelompok TK B masih bervariasi. “Mengenai prestasi siswa dalam membaca dan menulis Al-Qur’an di RA  se Kecamatan Bengkong, alhamdulillah anak-anak lulusan RA sebagian di Kecamatan Bengkong sudah bisa mengaji.16 Tetapi masih ada Raudhatul Athfal di Kecamatan Bengkong yang masih mengalami kesulitan untuk menerapkan metode yang sesuai agar proses dan hasil belajar dapat tercapai secara merata dan hasilnya baik. Penjelasan yang sama juga diberikan oleh wali murid RA Tarbiyyatul Hidayah yang mengatakan bahwa ”anak kami sudah bisa mengaji, tau  huruf-

huruf  hija’iyah. Disuruh nulis huruf hija’iyah bisa juga. Mudah-mudahanlah 

tamat dari sini (RA Tarbiyyatul Hidayah) lancar baco qur’annyo”.17 Dari temuan-temuan tersebut, penulis menyimpulkan bahwa RA Tarbiyyatul Hidayah dengan metode BMC telah berhasil dalam melaksanakan pembelajaran BTQ, Namun di RA lain belum seberhasil di RA Tarbiyyatul Hidayah. Prestasi  dan ekspektasi inilah kiranya yang membuat banyak orang tua memilih lembaga pendidikan RA Tarbiyyatul Hidayah sebagai tempat mendidik anak-anak mereka.                                                            15 Tohacenter,blogspot.cc.com/mad dan waqaf/html, diakses tanggal 10 September 2013 16 Kepala Sekolah Raudhatul Athfal Tarbiyyatul Hidayah, 8 November 2017, wawancara, RA Tarbiyyatul Hidayah, kegiatan Peserta didik Raudhatul Athfal Tarbiyyatul Hidayah. 17 Irat, wali murid , 20 Oktober 2017, wawancara, Prestasi Peserta didik RA Tarbiyyatul Hidayah 



15       Ada  banyak lembaga PAUD yang mengklaim bahwa dalam pembelajaran BTQ mereka menggunakan strategi bermain, bernyanyi dan bercerita. Mereka sangat memahami bahwa pembelajaran anak usia dini adalah dengan cara bermain, bernyanyi dan bercerita. Namun dalam praktek di lapangan, lembaga-lembaga PAUD tersebut masih belum sepenuhnya melaksanakan proses pembelajaran sambil bermain, bernyanyi dan bercerita. Hal ini dapat diamati pada pembelajaran yang dilaksanakan masih menerapkan strategi konvensional yang memposisikan hubungan guru-murid: guru mengajar murid diajar, guru tahu murid diberi tahu, guru subjek murid objek.18 Sebagai contoh yaitu pembelajaran BTQ yang selama ini banyak dilakukan mayoritas dilaksanakan dengan cara menyimak saja yaitu anak duduk sambil memegang buku. Guru menjelaskan apa yang ada dibuku anak hanya mendengarkan dan menyimak. Kemudian guru membaca tulisan yang ada di buku, setelah itu anak mengikuti bacaan guru dan menghafalnya. Guru menunjuk siswa satu persatu untuk membaca secara bergantian. Cara seperti ini memang bisa mengembangkan pengetahuan anak dalam membaca Al-Qur’an. Namun yang aspek yang berkembang hanyalah aspek kognitif saja sementara aspek yang lain terabaikan. Dalam istilah pembelajaran, menyimak disebut juga pembelajaran konvensional. Pembelajaran yang konvensional yaitu pembelajaran yang berpusat pada guru. Phillip R. Wallace menjelaskan tentang pembelajaran                                                            18 Suyadi, Teori Pembelajaran Anak Usia Dini (Bandung: Remaja RosdaKarya, 2014), hal.6. 



16       konvensional sebagaimana ditulis oleh Winastwan Gora yaitu proses pembelajaran yang dilakukan sebagaimana umumnya guru mengajarkan materi kepada siswanya. Guru mentranser ilmu pengetahuan atau informasi kepada siswa sedangkan siswa lebih banyak  menerima. Ilmu pengetahuan atau informasi tersebut harus dihafal dan diingat oleh siswa.19 Cara ini tentu saja tidak tepat untuk pembelajaran bagi anak usia dini karena anak-anak menjadi pasif sebaliknya yang aktif adalah guru. Padahal karakteristik anak usia dini adalah individu yang bersifat aktif.  Suasana belajar juga harus mendapat perhatian. Dengan metode konvensional, dimana setelah guru membacakan materi pelajaran, satu persatu anak-anak diminta mengulang bacaan guru. Baik peserta didik yang tidak sedang mendapat giliran membaca, atau peserta didik yang sudah mendapat giliran membaca seringkali membuat kegaduhan sehingga kelas menjadi tidak kondusif.  Peserta didik tidak akan bisa fokus terhadap pembelajaran. Dari beberapa alasan tersebut, jelaslah bahwa menggunakan satu metode saja dalam pembelajaran yaitu metode konvensional tidak efektif sebagai metode pembelajaran anak usia dini karena tidak sesuai dengan karakteristik dan prinsip pembelajaran anak usia dini. Pembelajaran Membaca dan Menulis Al-Qur'an akan menjadi sangat berbeda apabila pembelajaran dilakukan sambil bermain, bernyanyi dan bercerita sebagaimana pembelajaran Membaca dan Menulis Al-Qur'an di RA                                                            19Winastwan Gora. Sunarto, Pakematik Strategi Pembelajaran Inovatif Berbasis TIK (Jakarta; Elex Media Computindo, 2010), hal. 6.  



17       Tarbiyyatul Hidayah. Pembelajaran Membaca dan Menulis Al-Qur'an di RA Tarbiyyatul Hidayah didesain untuk mengembangkan semua aspek perkembangan, kecerdasan (multiple intelligensi) dan kepribadian anak. Dalam hal ini, pembelajaran BTQ di RA Tarbiyyatul Hidayah memiliki nilai unggul karena dapat mengembangkan keseluruhan aspek perkembangan anak. 1. Temuan-temuan di atas, menjadi bahan kajian dalam penelitian yang  berjudul “Strategi Pembelajaran Membaca Dan Menulis Al-Qur’an Di RA Se Kecamatan Bengkong.”Penulis melihat hal ini perlu untuk diteliti lebih jauh dalam sebuah kerangka penelitian akademis, untuk mengetahui deskripsi informasi faktual yang dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Membaca dan Menulis Al-Qur'an di Raudhatul Athfal.  
 

B. Rumusan Masalah   Berdasarkan grandtour yang telah diuraikan, maka  timbul pertanyaan utama yang menjadi rumusan masalah yaitu : “Mengapa pembelajaran membaca dan menulis Al-Qur’an dengan metode BMC di RA Se Kecamatan belum terlaksana sesuai pedoman pembelajaran di RA?” Untuk memperoleh jawaban dari pertanyaan tersebut, berikut ini adalah rumusan pertanyaan yang akan dijawab melalui penelitian: 



18       1. Bagaimana strategi bermain, bernyanyi, bercerita dan konvensional       dalam pembelajaran membaca dan menulis Al-Qur’an di RA Se Kecamatan Bengkong ? 2.  Bagaimana capaian perkembangan  anak dalam pembelajaran membaca dan menulis Al-Qur’an melalui strategi bermain, bernyanyi, bercerita dan konvensional di RA Se Kecamatan Bengkong ? 3.  Apa saja faktor pendukung pembelajaran membaca dan menulis Al-Qur’an di RA Se Kecamatan Bengkong ? 
 

C. Fokus Penelitian Fokus penelitian ini adalah pada strategi pembelajaran membaca dan menulis Al-Qur’an yang terdiri dari strategi bermain, bernyanyi, bercerita dan konvensional dan kontribusinya dalam perkembangan anak serta faktor-faktor yang mendukung kegiatan pembelajaran membaca dan menulis Al-Qur’an di RA Se Kecamatan Bengkong 

 

D. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian Berdasarkan rumusan pertanyaan penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 1. Untuk mengetahui strategi bermain, bernyanyi, bercerita dan konvensional dalam pembelajaran membaca dan menulis Al-Qur’an di RA Se Kecamatan Bengkong 



19       2. Untuk mengetahui tingkat pencapaian perkembangan anak dalam pembelajaran membaca dan menulis Al-Qur’an di RA Se Kecamatan Bengkong 3. Untuk mengetahui faktor pendukung dalam pembelajaran membaca dan menulis Al-Qur’an di RA Se Kecamatan Bengkong. Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 1. Bagi peneliti, untuk melengkapi syarat-syarat memperoleh gelar magister strata dua (S2) dalam konsentrasi Manajemen Pendidikan Islam.  2. Bagi lembaga penyelenggara pendidikan anak usia dini baik formal maupun non formal agar menjadi acuan dalam melaksanakan pembelajaran untuk anak usia dini khususnya dalam pembelajaran membaca dan menulis Al-Qur’an. 3. Bagi para pendidik PAUD diharapkan dapat menjadi masukan dalam melaksanakan  proses pembelajaran BTQ agar lebih bermakna berkualitas. 4. Untuk menambah wawasan dan khasanah pengetahuan dalam rangka pengembangan ilmu pengetahuan.      
 

  


